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MOTTO 

Tidak masalah seberapa lambat kamu berjalan, 

Asalkan kamu tidak pernah berhenti 
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ABSTRAK 
 

Hendriansyah, Agil M. 2025.  Personal Branding Fadia Arafiq di Instagram dalam 

Membangun Citra sebagai Pemimpin Populis. Skripsi Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri 

(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Firda Aulia Izzati, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Personal Branding, Instagram, Pemimpin, Populis. 

 

Perkembangan teknologi komunikasi telah melahirkan media sosial sebagai 

sarana strategis dalam membentuk citra dan personal branding, terutama bagi tokoh 

publik. Instagram sebagai platform berbasis visual menjadi media populer yang mampu 

menyampaikan pesan politik dan nilai-nilai sosial secara efektif kepada publik. Dalam 

konteks ini, media sosial juga menjadi media baru dalam berdakwah, salah satunya 

melalui dakwah bil hal, yaitu menyampaikan nilai-nilai Islam melalui tindakan nyata, 

keteladanan, dan narasi visual. Fadia Arafiq, sebagai tokoh politik memanfaatkan akun 

Instagram pribadinya untuk membangun citra sebagai pemimpin populis yang 

komunikatif, responsif, dan dekat dengan rakyat. Melalui unggahan yang sarat nilai 

empati, kepedulian sosial, serta keadilan, ia menyampaikan pesan-pesan moral dan 

dakwah dalam bentuk perilaku dan keteladanan. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: untuk mengetahui bentuk konsep personal 

branding Fadia Arafiq di Instagram, kedua, untuk mengetahui respon masyarakat 

terhadap unggahan di Instagram @fadiaarafiq.official. Kegunaan penelitian ini yaitu 

meliputi teoritis dan praktis. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan dokumentasi terhadap 

konten Instagram Fadia Arafiq dari Agustus hingga Desember 2024. Analisis data 

dilakukan dengan pendekatan analisis isi melalui tahap reduksi, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan untuk menggambarkan personal branding yang terbentuk serta 

respon masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fadia Arafiq berhasil membangun 

personal branding secara efektif dalam unggahannya meliputi: spesialisasi, 

kepemimpinan, kepribadian, perbedaan, kenampakan, kesatuan, keteguhan, dan nama 

baik. Strategi ini membentuk citra sebagai pemimpin populis sekaligus pemimpin yang 

adil. Nilai keadilan tersebut tercermin dari keterlibatannya langsung dalam distribusi 

bantuan sosial, pelayanan publik, hingga penanganan aspirasi warga secara cepat dan 

transparan. Gaya kepemimpinan ini sejalan dengan prinsip dalam Al-Qur’an Surah Al-

Mā’idah ayat 8 yang menyerukan agar pemimpin berlaku adil karena keadilan lebih 

dekat kepada takwa. Respon masyarakat menunjukkan tren positif, terlihat dari 

banyaknya komentar yang mendukung, namun terdapat juga respon berupa kritik yang 

belum sepenuhnya terpenuhi. Masyarakat menilai bahwa kehadirannya di tengah-

tengah warga serta sikap empatik dan merangkul menjadikannya sebagai figur 

pemimpin yang dapat dipercaya dan layak dijadikan panutan di era digital. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Derasnya arus perkembangan teknologi komunikasi dan 

komputasi telah mendorong terciptanya teknologi informasi, yang 

pada akhirnya mengubah pola aktivitas orang-orang dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini terlihat dari kemunculan internet yang digunakan 

sebagai sarana untuk berkomunikasi dan berbagi informasi antara satu 

orang dengan yang lain. Kehadiran internet dengan mudah diterima 

oleh masyarakat, terlebih adanya percepatan globalisasi memberikan 

pengaruh terhadap aspek sosial budaya, bahkan melahirkan fenomena 

E-life, atau dengan kata lain sebagian besar kehidupan masyarakat 

dilakukan secara elektronik. Karena memberikan kemudahan dalam 

memperoleh informasi, internet berkembang menjadi salah satu 

media yang paling digemari oleh masyarakat.1 

Aksesibilitas internet memfasilitasi pola komunikasi baru 

dalam masyarakat, sehingga komunikasi digital memungkinkan 

dilakukan secara instan dan dalam skala global. Selain itu, kemajuan 

internet juga telah memunculkan berbagai media baru (new media) 

sebagai alat jejaring sosial yang dapat diakses masyarakat. Sebagai 

bentuk media baru, media sosial berperan sebagai platform yang 

memfasilitasi interaksi sosial dan mentransformasi komunikasi 

menjadi percakapan yang bersifat interaktif.2 

Adanya media sosial mempermudah distribusi informasi dan 

mempercepat komunikasi jarak jauh dengan kemudahan akses serta 

biaya yang lebih terjangkau. Salah satu platform media sosial yang 

populer digunakan banyak orang adalah instagram. Instagram 

merupakan salah satu media sosial yang memiliki serangkaian fitur 

tersendiri yang membuatnya menarik bagi pengguna, terutama dalam 

 
1 Fonna, Nurdianita. Pengembangan Revolusi Industri 4.0 Dalam Berbagai 

Bidang. (Medan: Guepedia, 2019), hlm. 67. 
2 Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi Edisi Tiga, (Jakarta: 

Grafindo Persada, 2012). 
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pemrosesan gambar. Instagram lebih dari sekedar perangkat lunak 

berbagi foto, ini juga merupakan alat jejaring sosial yang 

memungkinkan pengguna berbagi foto mereka di platform lain, 

seperti Facebook dan Twitter. Salah satu keunggulannya adalah 

kemudahan mengunggah gambar dengan mudah.3 

Berdasarkan data yang bersumber dari data.goodstats.id yang 

melansir Data Reportal, di tahun 2025, terdapat 143 juta pengguna 

aktif media sosial, yang setara dengan 50,2% dari total populasi. 

Pengguna aktif Instagram di Indonesia pada Januari 2025 sebanyak 

90,08 juta. Tingginya pengguna aktif Instagram dapat disebabkan 

oleh ketertarikan pada komunikasi visual. Adapun komunikasi visual 

ini dapat dilihat dalam bentuk gambar dan video yang terdapat pada 

fitur-fitur media sosial Instagram.4 

Komunikasi tidak hanya disampaikan dalam bentuk ceramah 

atau khutbah, tetapi juga dapat disampaikan melalui keteladanan, 

narasi visual, dan representasi diri tokoh publik yang mencerminkan 

nilai-nilai Islam. Dakwah bil hal yakni dakwah melalui tindakan dan 

keteladanan menjadi bentuk dakwah yang relevan dalam era digital. 

Melalui unggahan yang menggambarkan nilai-nilai sosial, 

kepemimpinan, empati, dan keterlibatan terhadap masyarakat, 

seorang tokoh dapat menyampaikan pesan dakwah secara kontekstual 

kepada audiens digital.5 

Fadia Arafiq sebagai salah satu tokoh politik muda di 

Kabupaten Pekalongan, memanfaatkan akun Instagram pribadinya 

@fadiaarafiq.official sebagai media untuk membangun personal 

branding dan citra diri sebagai pemimpin yang dekat dengan rakyat 

(populis). Di tengah persaingan Pilkada 2024 dan dominasi pemilih 

muda, pendekatan digital menjadi strategi yang penting dalam 

menarik simpati publik. Personal branding yang dilakukan melalui 

 
3 Sherief Salbino, Buku Pintar Gadget Android Untuk Pemula, (Jakarta: Kunci 

Komunikasi, 2014), hlm. 47. 
4 https://datareportal.com/essential-instagram-stats diakses pada 1 Januari 

2025 pukul 10.05 
5 Akhmad Sagir,"Dakwah bil-hal: Prospek dan Tantangan Da’i." Alhadharah: 

Jurnal Ilmu Dakwah 14.27 (2021): 1-13. 
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Instagram mencerminkan bagaimana seorang pemimpin muslimah 

dapat menyampaikan nilai-nilai kepemimpinan, profesionalisme, dan 

pengabdian kepada masyarakat yang juga menjadi bagian dari misi 

dakwah sosial.6 

Kegiatan ini merupakan bagian dari penyampaian pesan 

dakwah dan nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan sosial-politik. 

Melalui strategi komunikasi yang dikemas secara visual, Fadia Arafiq 

menampilkan citra kepemimpinan yang mengandung nilai-nilai 

dakwah seperti kejujuran, tanggung jawab, amanah, dan kepedulian 

terhadap masyarakat. Dengan kata lain, Instagram tidak hanya 

digunakan sebagai alat promosi politik, tetapi juga menjadi media 

untuk menyampaikan pesan dakwah yang efektif, komunikatif, dan 

kontekstual.7 

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bagaimana konsep 

personal branding yang dibentuk oleh Fadia Arafiq melalui media 

sosial Instagram. Penulis akan melakukan penelitian lebih mendalam 

terhadap respon masyarakat terhadap unggahan di instagram 

@fadiaarafiq.official. Berdasarkan pemaparan dan penjelasan 

tersebut, penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Personal Branding Fadia Arafiq di Instagram dalam Membangun 

Citra sebagai Pemimpin Populis”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep personal branding Fadia Arafiq di Instagram 

dalam membangun citra sebagai pemimpin populis? 

2. Bagaimana respon masyarakat terhadap unggahan di Instagram 

@fadiaarafiq.official? 

  

 
6 Rifki Ahmad Ferdiansyah, et al, "Analisis Personal Branding Motivasi 

Islami Pada Akun Instagram@ Istiqmhhhhhhh." Professional: Jurnal Komunikasi dan 

Administrasi Publik 11.1 (2024): 311-320. 
7 Inas Sany Muyassaroh, et al. "MODEL KOMUNIKASI PENDAKWAH 

PADA KONTEN DAKWAH DALAM ISU SOSIAL DAN POLITIK DI MEDIA 

SOSIAL." Journal of Syntax Literate 9.4 (2024). 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep personal branding Fadia 

Arafiq di Instagram dalam membangun citra sebagai pemimpin 

populis 

2. Untuk mengetahui bagaimana respon masyarakat terhadap 

unggahan di Instagram @fadiaarafiq.official 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat. Pertama, sebagai bahan pembelajaran maupun 

referensi tambahan bagi kalangan akademisi, khususnya dalam 

bidang ilmu komunikasi, terutama terkait kajian personal branding 

bagi mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

UIN K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Kedua, sebagai 

rujukan bagi peneliti lain yang tertarik mengkaji topik serupa, serta 

bagi masyarakat luas yang ingin memahami lebih dalam mengenai 

pentingnya personal branding di era digital. 
2. Manfaat Praktis 

a. Praktisi Politik dan Tokoh Publik 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan 

inspirasi bagi para politisi, khususnya dalam membangun citra 

yang dekat dengan rakyat melalui media sosial. Strategi 

personal branding yang dilakukan Fadia Arafiq dapat dijadikan 

studi kasus dalam memahami efektivitas komunikasi politik 

digital di tingkat lokal. 

b. Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 

referensi atau acuan dalam penelitian yang berkaitan dengan 

personal branding, populisme, dan komunikasi politik di era 

media sosial. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Kajian Teori   

a. Personal Branding 

Personal branding adalah identitas seseorang dalam 

sebuah bentuk pikiran yang menimbulkan persepsi dan 
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penilaian di benak audiens, yaitu mengenai nilai dan kualitas 

yang disematkan kepada orang tersebut.8 Personal branding 

dapat menanamkan kesadaran publik terhadap suatu aspek yang 

ada pada diri seseorang. Dengan kata lain, personal branding 

dapat diartikan sebagai suatu proses dalam membentuk persepsi 

publik terhadap karakter, kompetensi, serta nilai-nilai yang 

dimiliki individu, yang kemudian mampu membangkitkan 

respons emosional masyarakat dan dimanfaatkan sebagai 

strategi pemasaran. 

Konsep utama membangun suatu konsep personal 

branding seseorang menurut Montonya terdapat 8 (delapan) 

acuan yaitu: Spesialisasi; Kepemimpinan; Kepribadian; 

Perbedaan; Kenampakan; Kesatuan; Keteguhan; Nama Baik. 

b. Pemimpin 

Menurut Wendy, pemimpin adalah individu yang 

bertanggung jawab dalam memberikan arahan dan bimbingan, 

serta mampu memanfaatkan dukungan dari staf untuk 

menggerakkan organisasi menuju pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan.9 Seorang pemimpin yang sukses adalah individu 

yang memiliki kemampuan dalam mengelola organisasi secara 

efisien serta menjalankan fungsi kepemimpinan dengan 

optimal. Oleh karena itu, seorang pemimpin dituntut untuk 

menjalankan perannya secara optimal sesuai dengan fungsi 

kepemimpinannya.10 

Untuk membentuk seorang pemimpin yang ideal, 

diperlukan sejumlah kualifikasi yang tercermin dalam berbagai 

karakteristik tertentu. Adapun karakteristik yang perlu dimiliki 

oleh seorang pemimpin antara lain: 

 
8 Dewi Haroen, Personal branding. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014), 

hlm. 6. 
9 Wendy Sepmady Hutahean, Filsafat dan Teori Kepemimpinan, Malang: 

Ahlimedia Press, 2021), hlm. 1.  
10 Suwatno, Donny Juni Priansa, Manajemen SDM. (Bandung: Alfabeta, 

2014), hlm. 140. 
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1) Memiliki kompetensi yang relevan dengan perkembangan 

zaman. 

Artinya, seorang pemimpin harus memiliki kemampuan 

yang sesuai dengan kebutuhan dan tantangan pada masanya.  

2) Memiliki ketajaman analisis dan kemampuan mengambil 

keputusan. Seorang pemimpin ideal dituntut untuk 

memahami setiap permasalahan dengan lebih mendalam 

dan juga harus mampu merumuskan solusi dan mengambil 

keputusan secara tepat dan bijaksana dalam menghadapi 

berbagai situasi. 
3) Mampu menerapkan konsep “The Right Man and The Right 

Place”. Seorang pemimpin yang efektif harus memiliki 

kemampuan dalam menempatkan sumber daya manusia 

secara tepat. Hal ini bertujuan untuk mengoptimalkan 

kinerja dan produktivitas dalam organisasi.11 

c. Instagram 

Kevin Systrom dan Mike Krieger dalam Jubilee 

mendefinisikan instagram merupakan platform yang 

memungkinkan penggunanya untuk saling berbagi foto dan video 

dengan pengguna lain di seluruh dunia. Instagram merupakan 

aplikasi yang memiliki kesamaan dengan galeri foto raksasa 

karena diantara sesama pengguna dapat saling melihat hasil 

karya foto maupun video dengan membangun jaringan 

pertemanan. Sama seperti media sosial lainnya, Instagram 

mempunyai konsep dialog sesama pengguna melalui pengikut 

(follower) dan yang diikuti (following). Selain itu, pengguna 

dapat memberikan komentar, menyukai konteng atau postingan 

berupa like, mengirim pesan, dan menyimpan foto serta video 

yang diunggah.12 

 
11 Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi Edisi Tiga, 

(Jakarta: Grafindo Persada, 2012). 
12 Jubilee Enterprise, Instagram untuk fotografi digital dan bisnis kreatif, 

(Elex Media Komputindo, 2014), hlm. 2. 
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Instagram merupakan sebuah platform berbagi foto dan 

video yang didalamnya terdapat filter digital untuk mengubah 

tampilan efek foto atau video. Instagram memiliki lima menu 

utama sebagai berikut: 

1) Home Page 

 Home Page adalah halaman utama yang menampilkan 

potingan foto ataupun video terbaru dari sesama pengguna 

yang telah diikuti. 

2) Comments 

 Instagram juga menyediakan fitur komentar, sebagai 

layanan yang dapat digunakan oleh pengguna dalam 

memberikan kesan ataupun pesan terhadap postingan foto 

ataupun video yang telah diunggah. 

3) Explore 

 Explore merupakan fitur yang dapat menampilkan foto-

foto popular yang banyak disukai para pengguna Instagram. 

4) Profil 

 Halaman profil sebagai layanan yang dapat digunakan 

untuk mengetahui secara detail informasi pengguna maupun 

sesama pengguna lainnya. 

5) News Feed 

 News Feed merupakan fitur yang menampilkan notifikasi 

terhadap berbagai aktivitas yang dilakukan oleh pengguna 

Instagram.13 

d. Citra 

Citra yang berasal dari bahasa Sanskerta bermakna 

gambar, dan secara konseptual merujuk pada sesuatu yang tidak 

berwujud namun kompleks, karena melibatkan dimensi afeksi 

(emosi) serta kognisi (pemikiran).14 Citra merupakan konstruksi 

mental yang menggambarkan persepsi seseorang atau kelompok 

 
13 Bambang Dwi Atmoko, Instagram Handbook, (Jakarta: Media Kita, 2012), 

hlm. 28-63. 
14 Anwar Arifin, Komunikasi Politik: Filsafat, Paradigma, Teori, Tujuan, 

Strategi dan Komunikasi Politik Indonesia, Edisi 2, Cet. 1 (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2011), hlm.178. 
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terhadap suatu objek, yang dapat terbentuk secara tidak disengaja 

maupun melalui perilaku yang konsisten. Persepsi ini terbentuk 

atas dasar interpretasi subjektif, cara pandang, dan pola pikir 

individu maupun kolektif masyarakat terhadap objek yang 

diamati. Meskipun citra pada dasarnya bersifat alami sebagai 

representasi atau gambaran seseorang terhadap sesuatu, dalam 

praktiknya citra sering kali mengalami manipulasi, baik secara 

tidak langsung maupun disengaja. Proses ini dikenal sebagai 

pencitraan diri, yakni upaya strategis dalam membentuk persepsi 

publik demi mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Soleh Soemirat dan Elvinaro dalam bukunya 

dasar-dasar public relations terdapat empat komponen 

pembentukan citra yaitu: 

1) Persepsi, diartikan hasil interpretasi individu terhadap 

stimulus dari lingkungan sekitarnya.  

2) Kognisi merujuk pada keyakinan individu terhadap suatu 

stimulus, yang muncul ketika individu telah mengenali atau 

memahami stimulus tersebut.  
3) Motivasi dan sikap yang dimiliki individu berperan dalam 

mendorong terbentuknya respons yang sesuai dengan 

harapan dari pihak pemberi stimulus. 
4) Sikap adalah kecenderungan individu dalam merespons suatu 

objek, ide, situasi, atau nilai melalui cara berpikir, merasakan, 

dan menilai.15 

e. Populis 

Populisme (populis dalam bahasa latin) menurut Allan 

Knight merupakan bentuk strategi politik yang menekankan pada 

pendekatan emosional dan kedekatan simbolik antara pemimpin 

dan masyarakat. Populisme berkaitan erat dengan gaya 

kepemimpinan. Populisme diartikan oleh Kurt Weyland sebagai 

strategi politik yang dijalankan oleh pemimpin populis melalui 

pendekatan langsung kepada masyarakat yang tidak terorganisir. 

 
15 Amanda, “Strategi Public Relations dalam Meningkatkan Citra 

Perusahaan”,  ADVis: Jurnal of Advertising. Vol. 1 No. 1 (Oktober 2020), hlm. 127-

128. 
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Dalam pandangan ini, legitimasi dan kepentingan politik 

dianggap berasal sepenuhnya dari kehendak rakyat.16 

Kebijakan populis erat kaitannya dengan politik 

pertahanan daerah, di mana kepala daerah memanfaatkan 

otoritasnya untuk memperoleh legitimasi politik demi 

mempertahankan kekuasaan. Kekuasaan dalam konteks ini 

dipahami sebagai kapasitas untuk mengelola sumber daya dalam 

rangka mencapai tujuan kepemimpinan. Dalam rangka 

mempertahankan kekuasaan, program-program populis yang 

bersifat menyentuh kepentingan publik secara luas perlu 

disosialisasikan dan didistribusikan secara merata kepada 

masyarakat.17 

2. Penelitian yang Relevan 

a. Penelitian skripsi oleh Moch. Daniel Halim B. Fakultas Ilmu 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

tahun 2020 berjudul “Implementasi Personal Branding 

Gubernur DKI Jakarta melalui Akun Instagram Pribadi”. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kualitatif. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi marketing 

politik dan implementasi personal branding Anies Baswedan 

melalui akun Instagram pribadi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan Gubernur Anies Baswedan menanfaatkan sosial 

media Instagram sebagai media pembentukan personal 

branding. Dengan tujuan sebagai instrumen pemasaran politik 

citra dirinya di media sosial. Persamaan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas tentang personal branding di media 

sosial instagram. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah teori Tindakan Beralasan, 8 

 
16 Pius Pandor, C. P. Pembusukan Demokrasi: Representasi Populis dan 

Implikasinya bagi Demokrasi dalam Filsafat Politik Nadia Urbinati, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2024). 
17 Muhtar Haboddin, “Populisme, Politik Pertahanan, Dan Pemimpin Lokal”. 

Jurnal Inovasi Ilmu Sosial dan Politik. Vol. 1 No. 2 (Oktober 2019), hlm. 175-176. 
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konsep personal branding milik Montoya, konsep marketing 

politik dan new media.18 

b. Penelitian skrispsi oleh Rizqiyyah Ummi Ramadhan Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah UIN Raden Mas Said tahun 2022 

berjudul “Personal Branding Arif Muhammad dalam 

Membangun Citra Melalui Youtube”. Penelitian ini 

dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui bentuk personal branding Arif 

Muhammad dalam membangun citra melalui youtube. Hasil 

dari penelitian ini personal branding yang dilakukan oleh Arif 

Muhammad melalui lima video dari youtubenya, ditemukan 7 

konsep personal branding menurut teori Peter Montonya dan 

hukum yang menjadi penguat personal brandingnya adalah 

hukum spesialisasi dan hukum keteguhan. Sedangkan citra 

yang ditampilkan Arif Muhammad dapat dilihat dari 

kreatifitasnya dalam membawakan berbagai tokoh. Persamaan 

penelitian ini terletak pada sama-sama menggunakan teori 

personal branding Peter Montonya. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah membahas 

personal branding di media sosial Instagram.19 

c. Skripsi oleh Happy Herryloveita Lady Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim tahun 2023 berjudul 

“Analisis Personal Branding pada Media Sosial TikTok 

@YOGAYOGIKEMBAR”. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan netnografi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis personal 

branding media sosial Tiktok @yogayogikembar. Hasil 

penelitian ini adalah ditemukan beberapa respon dari penikmat 

video konten pada akun @yogayogikembar. Selain sebagai 

konten hiburan dan memunculkan reaksi penonton berupa 

 
18 Moch. Daniel B, “Implementasi Personal Branding Gubernur DKI Jakarta 

melalui Akun Instagram Pribadi”, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2020). 
19 Rizqiyyah Ummi Ramadhan, “Personal Branding Arif Muhammad 

dalam Membangun Citra Melalui Youtube”, Skripsi (Surakarta: UIN Raden 

Mas Said, 2022). 
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komentar. Tetapi juga sebagai wadah informasi yang sengaja 

dibangun oleh @yogayogikembar. Persamaan dari penelitian 

ini adalah sama-sama membahas mengenai personal branding. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah personal branding yang dilakukan di media 

sosial Tiktok dan metode yang digunakan menggunakan 

metode netnografi.20 

d. Skripsi yang diteliti oleh Farhan Nur Effendi Fakultas Dakwah 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri tahun 2024 yang berjudul 

“Personal Branding Ma’ruf Khozin melalui Media Sosial 

Facebook”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bentuk personal branding Ma’ruf Khozin melalui media sosial 

Facebook. Hasil dari penelitian ini adalah melalui unggahan 

konten oleh K. H. Ma’ruf Khozin menunjukkan bahwa personal 

branding yang dibangun memenuhi kriteria konsep personal 

branding model Peter Montonya. Namun dalam mengimbangi 

cakupan personal branding yang dibangun K. H. Ma’ruf 

Khozin, peneliti mengambil sisi respon negatif sebagai penguat 

terhadap personal branding tersebut masuk dalam kategori 

berhasil ataupun tidak. Persamaan penelitian ini terletak pada 

sama-sama menggunakan teori Peter Montonya dan dengan 

metode kualitatif deskriptif. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah media yang 

digunakan melalui Facebook.21 

e. Skripsi yang diteliti oleh Rennyta Pupitasari Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2024 yang berjudul “Strategi Membangun Personal 

Branding Prabowo Subianto pada Pemilu 2024 Melalui 

Pemanfaatan Instagram”. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini 

 
20 Happy Herryloveita Lady, “Analisis Personal Branding pada Media Sosial 

Tiktok @yogayogikembar”, Skripsi (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2023). 
21 Farhan Nur Effendi, “Personal Branding Ma’ruf Khozin melalui Media 

Sosial Facebook”, Skripsi (Purwokerto: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2024). 
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adalah untuk menganalisis strategi membangun personal 

branding Prabowo Subianto melalui pemanfaatan akun 

Instagram @prabowo pada Pemilu 2024. Hasil dari penelitian 

ini adalah terdapat strategi dalam membangun personal 

branding Prabowo Subianto melalui pemanfaatn Instagram. 

Terdapat 4 strategi yang digunakan berdasarkan model dari 

Montoya & Vandehey. Persamaan penelitian ini adalah sama-

sama membahas personal branding melalui instagram. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah teori yang digunakan menggunakan dari 

Montoya dan Vandehey.22 

3. Kerangka Berfikir 

Pada dasarnya kerangka pemikiran tersebut diturunkan 

dari beberapa teori dan konsep yang sesuai dengan masalah yang 

diteliti sehinga menimbulkan asumsi-asumsi dalam bentuk 

diagram alur.23 Berdasarkan penelitian ini, dengan menggunakan 

teori Peter Montoya maka kerangka pemikiran dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Fadia Arafiq secara aktif memanfaatkan media sosial 

Instagram untuk mendokumentasikan berbagai aktivitasnya, baik 

yang berkaitan dengan tugas-tugas pemerintahan maupun 

aktivitas personal. Sorotan utama terletak pada bagaimana ia 

menampilkan hasil kinerja, baik secara langsung maupun melalui 

peran jajarannya, dalam merespons dan menyelesaikan 

permasalahan masyarakat di Kabupaten Pekalongan. 

Fadia Arafiq memanfaatkan media sosial sebagai alat 

strategis untuk membentuk citra dirinya sebagai pemimpin 

populis. Unggahan yang ia bagikan berperan penting dalam 

meningkatkan popularitas dan membentuk persepsi publik. 

 
22 Rennyta Puspitasari, “Strategi Membangun Personal Branding Prabowo 

Subianto pada Pemilu 2024 Melalui Pemanfaatan Instagram”, Skripsi (Yogyakarta: 

UIN Sunan Kalijaga, 2024). 
23 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2014), hlm. 60. 
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Melalui narasi dan tindakan, ia berusaha menarik perhatian, 

membangun kepercayaan, serta meraih dukungan masyarakat 

sebagai strategi politiknya. 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana Fadia Arafiq 

membentuk citra dirinya melalui unggahan foto dan video di 

Instagram. Penelitian menyoroti personal branding-nya sebagai 

pemimpin populis melalui delapan konsep personal branding. 

Selain itu, diteliti pula respon masyarakat terhadap unggahan 

tersebut. 

Uraian kerangka berfikir di atas, maka peneliti 

merumuskan bagan kerangka berfikir sebagai berikut: 

 

Gambar 1.1 

Kerangka Berfikir 

F. Metode Penelitian 

Penelitian tentang personal branding Fadia Arafiq dalam 

membangun citra sebagai pemimpin populis, penulis menggunakan 
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metode penelitian yang dapat membantu penulis dalam melakukan 

pengumpulan data dan menganalisis data. Untuk itu, bagian ini 

menjelaskan mengenai metode yang akan digunakan oleh penulis. 

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih 

dalam penelitian ini karena fokus utamanya terletak pada 

deskripsi mendalam mengenai fenomena yang terjadi, bukan 

pada analisis hubungan kausal antar variabel, pengujian 

hipotesis, maupun perumusan prediksi ilmiah. Penelitian 

kualitatif deskriptif memusatkan diri pada suatu unit tertentu dari 

berbagai fenomena. Penggunaan metode kualitatif deskriptif 

dalam penelitian ini didasarkan pada tujuan utama penelitian, 

yakni untuk mengungkap dan memahami proses pembentukan 

personal branding Fadia Arafiq dalam membangun citra sebagai 

pemimpin populis dan respon masyarakat terhadap unggahan di 

Instagram @fadiaarafiq.official.24 

Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana bentuk 

personal branding Fadia Arafiq dalam membangun citra sebagai 

pemimpin populis yang dilakukan pada akun Instagram pribadi 

dan respon masyarakat terhadap unggahan di Instagram 

@fadiaarafiq.official. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deksriptif. Pendekatan ini mempunyai tujuan menjelaskan fakta 

atau ciri-ciri daerah tertentu secara sistematis dan faktual, dengan 

data yang terkumpul berupa gambar, kata-kata, tetapi bukan 

angka. Selain itu, bertujuan untuk menjelaskan segala aspek 

tertentu keaslian yang dirangkai oleh Instagram Fadia Arafiq 

yang ditinjau dari citra positif informasi dan konsumsi publik.25 

  

 
24 Elia Ardyan, et al. Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif: Pendekatan 

metode kualitatif dan kuantitatif di berbagai bidang. (Jambi: PT. Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2023), hlm. 41-44. 
25 Yulianah, Metodelogi Penelitian Sosial. (Jakarta: CV Rey Media Grafika, 

2022) hlm. 63. 
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2. Batasan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis bentuk 

personal branding Fadia Arafiq dalam membangun citra sebagai 

pemimpin populis dan respon masyarakat terhadap unggahan di 

Instagram @fadiaarafiq.official yang diunggah dari bulan 

Agustus – Desember 2024.  

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan berbagai sumber 

data, yakni sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer merupakan sumber yang 

dikumpulkan sendiri oleh seorang penulis secara langsung yang 

dilakukan pada saat terjun lapangan. Sumber data primer 

bersumber dari unggahan konten akun Instagram 

@fadiaarafiq.official berupa visual seperti foto, video, beserta 

caption unggahan tersebut.26 

b. Sumber Data Sekunder 

 Sumber sekunder merujuk pada informasi yang tidak 

diperoleh secara langsung oleh peneliti dari objek penelitian, 

melainkan melalui perantara seperti individu lain atau dokumen 

tertulis. Sumber ini berfungsi sebagai pelengkap terhadap data 

primer yang telah dikumpulkan sebelumnya. Penelitian ini 

menggunakan sumber sekunder berupa buku, jurnal, dokumen, 

dan artikel yang berkaitan dengan topik yang diteliti.27 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahap yang penting 

dalam sebuah penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang 

diteliti dikumpulkan dalam tiga cara, yaitu: 

a. Metode Observasi 

 
26 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2007), hlm. 308. 

 
27 Sumanto, Teori dan Aplikasi Metodologi Penelitian, (Jakarta: CAPS, 

2015), hlm. 179. 
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Observasi merupakan salah satu tahapan esensial dalam 

pengumpulan data pada penelitian kualitatif. Kegiatan ini 

melibatkan pengamatan langsung terhadap fenomena di 

lapangan menggunakan pancaindra peneliti, yang dapat dibantu 

oleh instrumen atau alat bantu tertentu, untuk kemudian 

didokumentasikan sebagai bagian dari proses penelitian. Pada 

penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan pada akun 

Instagram Fadia Arafiq @fadiaarafiq.official.28 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

data melalui berbagai bentuk objek dan dokumen seperti surat, 

buku harian, cinderamata, foto, artefak, laporan, serta sumber 

tertulis maupun audiovisual lainnya.29 Dokumen tersebut 

mencakup buku, jurnal, surat kabar, majalah, file foto atau 

video, dan rekaman suara sebagai bentuk komunikasi tidak 

langsung. Metode ini memiliki karakteristik utama yaitu tidak 

terikat oleh batasan ruang dan waktu. 

Dengan demikian, peneliti memiliki kebebasan untuk 

menelusuri berbagai objek atau data yang pernah muncul di 

masa lalu. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti akan 

menggunakan teknik dokumentasi sebagai metode 

pengumpulan data, yakni dengan menelusuri dan mengakses 

kembali informasi yang relevan dalam bentuk file, artikel, 

maupun video melalui platform Instagram, yang seluruhnya 

berkaitan dengan personal branding.30 

Segala data kemungkinan akan didapatkan dari 

penelitian ini ialah mengenai bentuk personal branding yang 

terdapat pada akun @fadiaarafiq.official. teknik dokumentasi 

dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data tentang 

 
28 Leonardo Ximenes, Martins Vasco Leopoldino. Teori dan Aplikasi dalam 

Pengumpulan Data Kesehatan. (Jakarta: CV. Intelektual Manifes Media, 2024), hlm 

156-157. 
29 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2007), hlm. 306-308. 
30 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, hlm. 308. 
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konsep personal branding berasal dari jurnal, file, foto maupun 

video yang akan dibutuhkan. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses untuk mengolah seluruh 

data yang telah diperoleh, kemudian mengelompokkannya serta 

menelaahnya secara cermat guna memperoleh pemahaman yang 

mendalam terhadap isi data tersebut.31 Penelitian ini memakai 

metode kualitatif, dan data yang diperoleh disajikan secara 

deskriptif. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis isi 

untuk mengetahui pesan-pesan yang terkandung secara 

sistematis. 

Analisis data dibagi menjadi tiga tahapan yaitu: 

a. Reduksi data, Pada tahapan ini dilakukan tahapan 

merangkum data atau memfokuskan pada bahasan pada hal-

hal penting, tanpa adanya perluasan dari penjelasan yang 

berarti. Dari hasil penelitian-penelitian yang relevan pada 

akun @fadiaarafiq.official. Pertama, menentukan batas 

waktu penelitian dan dilanjutkan dengan memilih gambar 

berupa foto dan video pada akun Instagram 

@fadiaarafiq.official yang dibatasi dari bulan Agustus – 

Desember 2024 yang berjumlah 10 video reels dan 10 

unggahan foto 

b. Proses penyajian data, Pada tahap ini dilakukan lanjutan 

tahapan analisis yaitu peneliti menyajikan temuan penelitian 

yang dikategorikan dan dikelompokkan sesuai dengan teori 

diambil secara acak dari bulan Agustus – Desember 2024. 

Data yang dikumpulkan disesuaikan dengan permasalahan 

dan dikategorikan sesuai materi personal branding yang 

dikelompokkan ditulis dengan kalimat yang singkat dan jelas 

tanpa mengurangi makna dalam video tersebut. 

c. Penarikan Kesimpulan, tahap ketiga dalam analisis data 

berupa penarikan kesimpulan yang didapatkan berdasarkan 

 
31 Agus Salam, Metode penelitian kualitatif, (Jakarta: CV. Azka Pustaka, 

2023), hlm. 177. 
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hasil reduksi data pada akun Instagram @fadiaarafiq.official. 

Sementara itu, simpulan data ini diharapkan dapat menjawab 

atas rumusan permasalahan yang disusun di awal, dimana 

berisikan gambaran sekaligus deskripsi berkaitan dengan 

subjek dan objek penelitian.32 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika yang digunakan dalam penulisan skripsi, penulis 

mengelompokkan atas lima bab, sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan terdiri dari beberapa pokok pembahasan,  

diantaranya latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan 

sistematika penelitian. 

Bab II Landasan Teori membahas secara detail mengenai 

uraian teori Personal Branding, Pemimpin, Instagram, Citra, dan 

Populis, yang akan menjadi acuan dalam menganalisis di bab empat. 

Bab III berisi mengenai gambaran umum Fadia Arafiq, 

konsep personal branding Fadia Arafiq serta respon masyarakat 

terhadap unggahan di Instagram @fadiaarafiq.official. 

Bab IV berisi analisis terkait konsep personal branding Fadia 

Arafiq di instagram dalam membangun citra sebagai pemimpin 

populis serta respon masyarakat terhadap unggahan di Instagram 

@fadiaarafiq.official. 

Bab V berisi kesimpulan dan saran. 

  

 
32 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2013), hlm.175. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan penelitian yang telah dipaparkan 

penulis pada bab-bab sebelumnya mengenai teori, hasil penelitian, 

serta analisis maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa Fadia Arafiq secara 

efektif membangun personal branding melalui media sosial 

Instagram untuk menampilkan citra dirinya sebagai pemimpin 

populis yang dekat dengan rakyat. Melalui unggahan visual 

seperti foto dan video, serta narasi dalam caption, Fadia 

memanfaatkan delapan elemen dalam teori personal branding 

menurut Peter Montoya yakni spesialisasi, kepemimpinan, 

kepribadian, perbedaan, kenampakan, kesatuan, keteguhan, dan 

nama baik. Unggahan tersebut secara konsisten memperlihatkan 

keterlibatannya dalam kegiatan sosial, pemerintahan, pelayanan 

publik, dan keseharian yang tidak buat-buat, menciptakan kesan 

bahwa ia adalah sosok yang bukan hanya memimpin dari atas, 

tetapi juga hadir langsung di tengah masyarakat. 

Aspek kepemimpinan menjadi inti dari pencitraan yang 

dibangun. Dalam konteks ini, Fadia tidak hanya tampil sebagai 

birokrat, tetapi sebagai pemimpin yang adil, komunikatif, dan 

empatik, yang mampu menyuarakan dan merespon langsung 

aspirasi masyarakat. Kepemimpinannya tercermin dari tindakan-

tindakan konkret seperti memberikan bantuan langsung, 

mendengarkan keluhan warga, hingga menjelaskan program 

pembangunan secara langsung di lapangan. Hal ini menguatkan 

kesan bahwa Fadia menempatkan rakyat sebagai mitra, bukan 

objek kekuasaan. 

Jika dikaitkan dengan nilai-nilai Islam, gaya 

kepemimpinan yang ditampilkan Fadia Arafiq sejalan dengan 

prinsip dalam Surah Al-Mā’idah ayat 8. Ayat ini menegaskan 

bahwa keadilan adalah puncak dari kepemimpinan yang 

bertakwa, dan seorang pemimpin dituntut untuk berlaku objektif 
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dan tidak terpengaruh oleh sentimen pribadi. Dalam unggahan-

unggahannya, Fadia menunjukkan keberpihakan pada 

masyarakat kecil, memperjuangkan pemerataan pembangunan, 

dan menjunjung prinsip keadilan sosial, semua ini mencerminkan 

implementasi nilai-nilai yang termaktub dalam ayat tersebut. 

2. Respon masyarakat terhadap unggahan Instagram Fadia Arafiq 

menunjukkan penerimaan yang positif atas citra kepemimpinan 

yang ia tampilkan. Unggahan-unggahan yang memuat kegiatan 

sosial, kunjungan kerja, serta pencapaian pembangunan berhasil 

menarik atensi publik dan menumbuhkan persepsi positif 

terhadap sosok Fadia sebagai pemimpin. Komentar-komentar 

yang ditampilkan dalam unggahan tersebut sebagian besar berisi 

ungkapan terima kasih, pujian, dan apresiasi atas keberpihakan 

Fadia kepada masyarakat kecil. Misalnya, dalam unggahan 

mengenai bantuan sosial dan pelayanan kesehatan gratis, 

masyarakat menyampaikan rasa puas dan bangga terhadap 

pelayanan yang mereka terima, bahkan menyebut pengalaman 

pribadi mereka sebagai bukti nyata dari keberhasilan program 

pemerintah. 

Tidak hanya itu, masyarakat juga menanggapi unggahan 

Fadia dengan harapan dan masukan. Beberapa komentar bernada 

kritis muncul, seperti permintaan untuk memperbaiki 

infrastruktur di daerah yang belum tersentuh. Namun, alih-alih 

merusak citra, komentar tersebut memperkuat persepsi bahwa 

Fadia terbuka terhadap kritik dan menjadikan media sosial 

sebagai sarana dua arah untuk mendengar suara rakyat. Bahkan, 

komentar negatif sering kali dibalas atau disanggah oleh para 

pendukung Fadia, menandakan kuatnya loyalitas publik yang 

telah terbentuk melalui proses personal branding yang konsisten 

dan relevan. 

Secara keseluruhan, tanggapan masyarakat terhadap 

unggahan Instagram Fadia mencerminkan keberhasilan 

komunikasi politik digital yang ia bangun. Personal branding 

yang dilakukan bukan hanya membentuk citra, tetapi juga 

menciptakan hubungan emosional dan kepercayaan antara 
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pemimpin dan publiknya. Masyarakat merasa terlibat, terwakili, 

dan percaya bahwa Fadia adalah pemimpin yang hadir nyata 

dalam kehidupan mereka sehari-hari, bukan sekadar simbol 

kekuasaan, tetapi pelayan publik yang mendengarkan dan 

bertindak. 

B. Saran 

1. Praktisi politik dan tokoh publik disarankan untuk lebih 

memperhatikan umpan balik dari masyarakat dalam membangun 

personal branding mereka. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan 

untuk mengeksplorasi strategi komunikasi yang efektif dalam 

menjawab ekspektasi publik dan meningkatkan keterlibatan 

masyarakat. Selain itu, penting untuk mengembangkan konten 

yang tidak hanya menarik tetapi juga relevan dengan isu-isu yang 

dihadapi masyarakat. 

2. Masyarakat disarankan untuk aktif memberikan masukan dan 

kritik konstruktif terhadap kebijakan yang diambil oleh pemimpin 

mereka. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk memahami 

persepsi masyarakat terhadap personal branding tokoh publik dan 

dampaknya terhadap kepercayaan publik. Selain itu, penting untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang peran mereka dalam 

proses demokrasi melalui partisipasi aktif dalam dialog dengan 

pemimpin. 
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